Lampiran 1 SOP Range Of Motion (ROM) Aktif-Pasif
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MALANG SOP.KDM.001

STANDARD OPERASIONAL PROSEDUR

MELATIH ROM PASIF DAN AKTIF

Petugas/Pelaksana:

Unit Laboratorium Keperawatan Perawat, dosen, CI,

mahasiswa

Pengertian

Melakukan latihan pergerakan rentang sendi (ROM) sesuai
dengan rentang gerak sendi penuh tanpa menyebabkan
ketidaknyamanan. Latihan ROM dilakukan secara aktif,
pasif atau aktif dengan bantuan

Indikasi

Klien imobilisasi

Tujuan

1. Mencegah atropi otot dan kontraktur sendi
2. Klien mampu mendemonstrasikan latihan ROM secara
mandiri

Persiapan alat

Persiapan pasien

1. Lakukan tindakan dengan 5S (senyum, salm, sapa,
sopan, santun)

2. Lakukan perkenalan diri dan identifikasi pasien

3. Jelaskan tujuan yang akan dilakukan

4. Jelaskan prosedur pelaksanaan 5. Buat informed
consent

Persiapan
lingkungan

1. Jaga privasi pasien dengan memasang
sketsel/sampiran
2. Ciptakan lingkungan yang aman dan nyaman

Pelaksanaan

1. Jelaskan prosedur dan waktu : tiap gerakan diulangi
maksimal 5 kali atau tiap ekstremitas 5-7 menit (sesuai
kondisi klien) dan latihan dilakukan 2 kali sehari

2. Lindungi privasi klien, perlihatkan hanya ekstremitas
yang dilatih

3. Atur ketinggian tempat tidur senyaman mungkin

4. Rendahkan pelindung tempat tidur sisi kita bekerja

5. Mulai latihan ROM dari kepala hingga seluruh bagian
tubuh

6. Lakukan gerakan perlahan-lahan maksimal 5 Kkali,
sokong penuh gerakan dengan perlahan tapi jangan
berbalik menjadi nyeri, lelah atau tertahan
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10.

11.

12.

13.

Kepala : bila memungkinkan posisikan duduk dengan

gerakan :

- Rotasi : Palingkan kepala ke kanan dan ke Kiri

- Fleksi dan ekstensi : Gerakkan kepala menyentuh
dada kemudian kepala sedikit didengakkan

- Fleksi lateral : Gerakkan kepala ke samping kanan
dan kiri hingga telinga dan bahu hampi
bersentuhan

Leher : posisi duduk

- Rotasi : Putar leher setengah lingkaran, kemudian
berhenti dan lakukan pada arah yang berlawanan

Tubuh : posisi duduk

- Fleksi dan ekstensi : Tundukkan tubuh ke depan,
luruskan tubuh dan sedikit rentangkan ke belakang

- Fleksi lateral : Rebahkan tubuh ke samping Kiri,
luruskan, lalu rebahkan ke samping kanan

Fleksi dan ekstensi pergelangan tangan

- Atur posisi lengan pasien menjauhi sisi tubuh
dengan siku menekuk dengan lengan

- Pegang tangan pasien dengan satu tangan dan
tangan lain memegang pergelangan tangan klien

- Tekuk tangan pasien ke depan sejauh yang
memungkinkan

Fleksi dan ekstensi siku

- Atur lengan pasien menjauhi sisi tubuh klien
dengan telapak tangan mengarah ke tubuh klien

- Letakkan tangan di atas siku klien dan pegang
tangan klien dengan tangan lain

- Tekuk siku klien sehingga klien mendekat ke bahu

- Kembalikan ke posisi semula

Pronasi dan supinasi lengan bawah

- Atur lengan bawah menjauhi tubuh pasien dengan
siku menekuk

- Letakkan satu tangan pada pergelangan tangan dan
pegang pergelangan pasien dengan tangan lain

- Tekuk siku klien sehingga tangan klien mendekat
ke bahu

- Kembalikan ke posisi semula

Pronasi dan supinasi lengan bawah

- Atur posisi lengan bawah menjauhi tubuh pasien
dengan siku menekuk

- Letakkan satu tangan pada pergelangan tangan dan
pegang tangan lain dengan tangan satunya

- Putar lengan bawah klien sehingga telapak Klien
menjauhi klien

- Kembalikan ke posisi awal

- Putar lengan bawah klien sehingga telapak tangan
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klien menghadap ke arah klien
- Kembali ke posisi semula

14. Fleksi bahu

15.

16.

17.

18.

19.

- Atur posisi tangan klien di sisi tubuhnya

- Letakkan satu tangan di atas siku klien dan pegang
tangan klien dengan tangan lainnya

- Angkat lengan klien pada posisi awal

- Abduksi dan aduksi bahu

- Atur posisi lengan klien di samping badannya

- Letakkan satu tangan di atas siku dan pegang
tangan klien dengan tangan yang lainnya

- Gerakkan tangan klien menjauhi dari tubuhnya ke
arah perawat

- Kembalikan ke posisi awal

Rotasi bahu

- Atur posisi lengan klien menjauhi dari tubuh
dengan siku menekuk

- Letakkan satu tangan atas klien dekat siku dan
pegang tangan klien dengan tangan lainnya

- Gerakkan lengan bawah sampai menyentuh tempat
tidur, telapak tangan menghadap ke atas

- Kembalikan ke posisi semula

Fleksi dan ekstensi jari-jari

- Pegang jari-jari klien dengan satu tangan
sementara tangan lain memegang kaki erat-erat

- Bengkokkan jari-jari kaki ke bawah

- Luruskan jari-jari kemudian dorong ke belakang

- Kembalikan ke posisi awal

Infersi dan efersi kaki

- Pegang seluruh bagian atas kaki klien satu jari dan
pegang pegang pergelangan kaki dengan tangan
lainnya

- Putar kaki ke dalam sehingga telapak Kkaki
menghadap ke kaki yang lain

- Kembalikan ke posisi semula

- Putar kaki ke luar sehingga bagian telapak kaki
menjauhi kaki lainnya

- Kembalikan ke posisi semula

Fleksi dan ekstensi pergelangan kaki

- Letakkan satu tangan pada telapak kaki klien dan
satu tangan lainnya di atas pergelangan kaki, jaga
kaki lurus dan rileks

- Tekuk pergelangan kaki, arahkan jari kaki ke arah
dada klien

- Kembalikan ke posisi semula

- Tekuk pergelangan kaki menjauhi dada klien

Fleksi dan ekstensi lutut

- Letakkan satu tangan di bawah lutut klien dan
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pegang tumit klien dengan tangan klien
- Angkat kaki, tekuk lutut dan pangkal paha
- Lanjutkan menekuk lutut ke arah dada sejauh
mungkin
- Ke bawahkan kaki dan luruskan lutut dengan
mengangkat kaki ke atas
Kembalikan ke posisi semula
20. Rota5| pangkal paha
- Letakkan satu tangan pada pergelangan kaki dan
satu tangan yang lain di atas lutut
- Putar kaki menjauhi dada
- Putar kaki mengarah ke perawat
- Kembalikan ke posisi semula
21. Abduksi dan aduksi pangkal paha
- Letakkan satu tangan di bawah lutut klien dan satu
tangan lainnya pada tumit
- Jaga posisi kaki klien tetap lurus, angkat kaki 8 cm
dari tempat tidur gerakkan kai menjauhi badan
klien
- Gerakkan kaki mendekati badan klien
- Kembalikan ke posisi awal
22. Observasi sendi-sendi klien dan wajah untuk tanda-
tanda kepayahan, nyeri selama gerakan
23. Kembalikan pasien pada posisi yang nyaman dan
selimuti
24. Kembalikan pelindung tempat tidur
25. Mencuci tangan
26. Dokumentasi respon dan toleransi klien

Evaluasi

1. Respon Kklien selama latihan ROM (kesakitan,
kelelahan)

2. Keterlibatan klien dalam latihan ROM secara mandiri

3. Observasi rentang gerak sendi dan bandingkan dengan
rentang gerak sendi normal
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